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ABSTRACT  
Spiritual representation can be found in indie song lyrics. This study aims to describe the 

spiritual representation in the song Gala Bunga Matahari and the relationship of the song 

lyrics to the listener's emotions. The method used is descriptive qualitative. The data taken 

are in the form of words, phrases, and sentences that have spiritual representation 

meaning. The data source is the lyrics of the song Gala Bunga Matahari. The data collection 

technique uses listening and note-taking techniques to collect the questionnaire results. 

The data analysis technique uses Charles Sanders Pierce's semiotic framework by 

identifying data using Charles' trichotomy identification format, focusing on icons, indexes, 

and symbols. This study's results prove that the song Gala Bunga Matahari lyrics have a 

spiritual representation meaning through semiotic analysis in the icon aspect. There are 3 

data: the index aspect 7 data and the symbol aspect 5 data. The study also provides an 

overview of spiritual representation in the form of life after death through song lyrics that 

create an emotional connection in the listener. Therefore, this study shows that spiritual 
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representation in the song lyrics exists and is very strong, affecting the listener's emotions. 

The results of this study will also increase insight for other writers and the public through 

scientific publications, and songs can be a means or container that poets can use to express 

ideas or experiences to get their place in society. 

Keywords: song lyrics, representation, spiritual, semiotics, Charles Sanders Peirce  

Menguatkan Representasi Spiritual Melalui Analisis Semiotika Charles Sanders 
Peirce Dalam Lagu Gala Bunga Matahari  

ABSTRAK  
Representasi spiritual dapat ditemukan dalam lirik lagu yang bernuansa indie. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi spiritual dalam lagu 

Gala Bunga Matahari dan hubungan lirik lagu tersebut terhadap emosional 

pendengar. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data yang diambil 

berupa kata, frasa, dan kalimat yang memiliki makna representasi spiritual. Sumber 

data berupa lirik lagu Gala Bunga Matahari. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik simak dan catat, serta pengumpulan hasil kuisioner. Teknik 

analisis data dengan menggunakan kerangka kerja semiotika Charles Sanders 

Pierce dengan mengidentifikasi data menggunakan format identifikasi trikotomi 

Charles yang difokuskan pada ikon, indeks, dan simbol. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa dalam lirik lagu Gala Bunga Matahari memiliki makna 

representasi spiritual melalui analisis semiotika pada aspek ikon terdapat 3 data, 

aspek indeks 7 data, dan aspek simbol 5 data. Penelitian tersebut juga memberikan 

gambaran tentang representasi spiritual berupa kehidupan setelah kematian 

melalui lirik lagu yang menimbulkan hubungan emosional pada pendengar. Maka 

dari itu, penelitian ini menunjukkan bahwa representasi spiritual dalam lirik lagu 

tersebut memang ada dan sangat kuat sehingga memengaruhi emosional 

pendengar Hasil penelitian ini juga akan menambah wawasan bagi penulis lain dan 

masyarakat melalui publikasi ilmiah, serta lagu bisa menjadi sarana atau wadah 

yang dapat dimanfaatkan bagi para penyair untuk menuangkan gagasan atau 

pengalaman sehingga mampu mendapatkan tempat tersendiri di kalangan 

masyarakat. 

Kata kunci: lirik lagu, representasi, spiritual, semiotika, Charles Sanders Peirce  

PENDAHULUAN  

Salah satu karya sastra yang tidak terlepas dari ideologi penulis dan dapat 

dijadikan wadah bagi para penyair untuk menuangkan gagasannya yaitu lirik lagu 
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(Istiqomah, 2021; Simanullang et al., 2023). Lirik lagu memuat kata-kata yang tidak 

hanya berfungsi untuk menyampaikan emosi, cerita, atau pesan, tetapi juga untuk 

melakukan tindakan tertentu melalui bahasa (Kusumaningsih, Hidayah, et al., 2024; 

Kusumaningsih, Shalaika, et al., 2024; Miranda & Mufida, 2024; Mukminin, 2024). 

Penggunaan kata-kata dan bahasa yang indah dalam lirik lagu dapat digunakan 

sebagai sarana ekspresi pengarang dalam menyampaikan pesan yang terkandung 

dalam lirik lagu (Ayundya et al., 2023; Chheda et al., 2023; Kusumaningsih, 

Saddhono, et al., 2024; Oktavianna et al., 2023; Rickert, 2022). Lirik lagu dapat 

merepresentasikan isi yang tersirat pada lagu tersebut. Representasi bagian dari 

proses pemaknaan suatu ide yang dituangkan dalam bentuk bahasa, tanda, dan 

lambang (Nurani & Helmanto, 2021). Seperti halnya pada lagu Gala Bunga Matahari 

yang merepresentasikan makna spiritual dalam liriknya yang secara tidak langsung 

menceritakan tentang kehidupan setelah kematian. Representasi spiritual dalam 

lagu ini memiliki makna yang sangat mendalam (Wahyuni & Pudrianisa, 2024). 

Representasi tidak hanya mengungkapkan makna tersirat yang ada dalam lirik lagu, 

tetapi juga merepresentasikan topik, kejadian dan situasi (Istiqomah, 2021; 

Permana & Yusmawati, 2023). Menurut Hall, representasi adalah gabungan antara 

konsep dan bahasa yang menunjuk pada benda dan manusia, baik itu di dunia nyata 

atau di dunia imaji (Permana & Yusmawati, 2023). 

Menganalisis representasi sebuah lirik lagu dapat menggunakan analisis 

semiotika. Ilmu yang mempelajari sebuah tanda disebut semiotika (Asagaf et al., 

2024; Luthfiansyah & Fidinillah, 2023; Manopo et al., 2022). Tanda dalam ilmu 

komunikasi diartikan sebagai interaksi makna yang disampaikan kepada khalayak 

(van Erp et al., 2024). Komunikasi tidak hanya dilakukan melalui bahasa lisan saja, 

tetapi juga melalui sebuah tanda (Haryati & Apriadi, 2024; Wijaya et al., 2024). 

Tanda atau simbol yang terkandung dalam lirik lagu digunakan pengarang untuk 

menyampaikan pesan kepada pendengar (Oktavianna et al., 2023). Setiap bentuk 
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karya biasanya memiliki makna dari setiap komponennya, termasuk pada lirik lagu 

(Hadjar & Sholikhati, 2023).  

Lagu difungsikan sebagai sarana merasakan pengalaman spiritual yang 

menakjubkan, yang berat dilukiskan tapi sangat berkesan dan menguatkan 

keyakinan (Pranata & Deni, 2023). Pengalaman spiritual juga berpengaruh 

terhadap emosional seseorang. Spiritualitas merupakan proses menemukan 

sebuah makna dan tujuan di dunia melalui apa yang dipelajari seorang individu 

untuk menciptakan kehidupan yang sejahtera bagi diri mereka dan orang lain 

(Azizah & Jannah, 2022). Perilaku yang muncul dari konsep beragama yang diyakini 

setiap individu termasuk bagian dari spiritualitas (Darmawan & Wardhaningsih, 

2020; Uluumiddin & Irmayani, 2021). Dimensi spiritual memiliki beberapa kategori 

nilai yang tidak berwujud seperti nilai kebenaran, kebaikan, kemurnian, dan cita-

cita (Azizah & Jannah, 2022). Maka dari itu, representasi spiritual sangat berkaitan 

dengan emosional seseorang dalam kehidupan.  

Penelitian sebelumnya yang relevan dilakukan oleh Jaya Reza Pranata, 

bahwa terdapat makna spiritual dalam lirik lagu Jiwa Yang Bersedih yang 

menjelaskan tentang keterpurukan hidup, akan tetapi pada kehidupan kita harus 

ingat kepada Sang Pencipta dan bergantung kepada-Nya karena hanya Dia yang 

mampu menolong hidup kita. Penelitian tersebut juga mengkaitkan pada ayat Al-

Qur’an yang berhubungan dengan makna spiritual yang ada dalam lirik lagu 

tersebut (Pranata & Deni, 2023). Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Putri Isma 

Indriyani yang meneliti lagu Gala Bunga Matahari mengungkapkan bahwa dalam 

lagu Gala Bunga Matahari secara efektif menyampaikan pesan spiritual kepada 

khalayak dan mengajak untuk merenungkan lebih dalam tentang makna kehidupan, 

kematian, dan akhirat (Indriyani & Illah, 2024). Ketiga, penelitian yang dilakukan 

oleh Edi Wijaya terkait lagu Gala Bunga Matahari menyajikan tentang opini penulis 

terhadap lirik lagu tersebut. Hasil penelitian tersebut, penulis merepresentasikan 
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bahwa lirik lagu Gala Bunga Matahari diciptakan berdasarkan isi hati, pengalaman, 

cerita hidup, bahkan sebuah dugaan (Wijaya et al., 2024).  

Representasi spiritual sering ditemukan pada novel, puisi, dan film, 

sedangkan pada lirik lagu masih jarang yang menganalisis tentang representasi 

spiritual sehingga penelitian ini akan mengungkapkan hal tersebut untuk 

memberikan pemahaman kepada khalayak terkait representasi spiritual yang 

dituangkan dalam lirik lagu. Penelitian ini lebih menonjolkan tentang representasi 

spiritual yang tersirat dalam lirik lagu dan hubungannya terhadap emosional 

pendengar yang memang belum dibahas secara mendalam pada penelitian 

sebelumnya. Maka dari itu, penelitian ini akan mengulas lebih dalam dan rinci 

terkait representasi spiritual dibandingkan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang hanya menganalisis tentang makna pada lirik lagu. Penelitian ini 

akan menjadi sebuah kebaruan karena masih jarang yang meneliti tentang 

representasi spiritual dalam lirik lagu dan penelitian ini akan menanggapi 

kesenjangan besar dalam kajian representasi spiritual serta memberikan kontribusi 

baru dalam konteks budaya kontemporer Indonesia. Representasi spiritual pada 

lirik lagu dapat dijadikan sebagai refleksi diri bagi jiwa masing-masing individu. 

Teori semiotika Charles Sanders Peirce tidak hanya digunakan sebagai alat 

analisis, tetapi juga berfungsi untuk landasan teori berkomunkasi sehingga makna 

lagu yang dinyanyikan bisa tersampaikan kepada pendengar (Pranata & Deni, 

2023). Teori Peirce menggunakan segitiga tanda dalam menemukan makna pada 

sebuah objek penelitian (Gerung et al., 2023; Hatami, 2021). Pada konteks 

hubungan antara tanda dan acuannya, Charles Sanders Peirce (1991) membaginya 

menjadi tiga kategori utama. Pertama, terdapat hubungan yang didasarkan pada 

kemiripan antara tanda dan objeknya, yang disebut sebagai Icon (ikon). Kedua, 

terdapat hubungan yang muncul karena kedekatan eksistensial antara tanda dan 

objek biasa dikenal sebagai indeks. Ketiga, terdapat hubungan yang bersifat 

konvensional, di mana tanda menjadi simbol yang memiliki makna berdasarkan 
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kesepakatan sosial atau konvensi yang ada dalam masyarakat. Tidak hanya itu, teori 

semiotika Peirce juga dapat digunakan untuk memperluas pemahaman 

representasi spiritual dengan menunjukkan bahwa lagu, sebagai bentuk seni 

populer, bisa menjadi medium yang efektif untuk merepresentasikan makna 

spiritual. Ini berkontribusi pada teori representasi dengan menambahkan dimensi 

baru, di mana representasi tidak hanya ada dalam teks sastra tinggi atau media 

visual, tetapi juga dalam budaya musik sehari-hari.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini penting untuk 

dikaji dan melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya dalam topik berbeda 

sehingga menjadi sebuah kebaruan dalam penelitian. Penelitian ini akan 

mengungkapkan representasi spiritual yang ada pada lirik lagu Gala Bunga 

Matahari dan menjelaskan tentang hubungan lirik lagu tersebut terhadap 

emosional pendengar secara lebih rinci dan detail. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan representasi spiritual yang ada pada lirik lagu dan 

mendeskripsikan hubungan lirik lagu terhadap emosional pendengar. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada kajian semiotika tetapi juga 

memperkaya pemahaman lirik lagu sebagai bentuk representasi spiritual dalam 

budaya kontemporer Indonesia.  

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Pendekatan kualitatif termasuk pendekatan empiris yang pengamatannya memiliki 

hasil pada ungkapan subjek penelitian atau kata-kata tertulis serta perilaku yang 

dapat diamati (Meliyawati et al., 2023). Pendekatan kualitatif yang berfokus pada 

konteks semiotika juga membantu dalam memahami bagaimana makna dibentuk, 

dikonstruksi, dan ditafsirkan oleh individu atau kelompok dalam suatu masyarakat. 

Peneliti menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce. Teori Peire seringkali 

disebut sebagai “grand theory” dalam semiotika. Teori ini lebih disebabkan karena 

gagasan Pierce bersifat menyeluruh, deskripsi struktural dari semua sistem 

http://dx.doi.org/10.18326/jopr.v7i1.107-131


JOURNAL OF PRAGMATICS RESEARCH – Vol 7, No 1 (2025), pp. 1017-131 
DOI: http://dx.doi.org/10.18326/jopr.v7i1.107-131  
e-ISSN: 2656-8020 

 

113 

 

penandaan (Setiawan, 2023). Teori tanda Peirce memungkinkan identifikasi 

berbagai elemen makna secara sistematis. Oleh karena itu, semiotika Peirce 

memiliki validitas yang cukup tinggi dalam menganalisis representasi spiritual 

dalam lirik lagu. Validitasnya data bergantung pada ketepatan peneliti dalam 

mendefinisikan konsep spiritualitas dalam penelitian ini. Pendekatan semiotika 

Peirce memiliki tantangan dalam reliabilitas antar-peneliti karena variasi 

interpretasi. Oleh karena itu, peneliti menggunakan trianggulasi data yaitu data teks 

lirik lagu Gala Bunga Matahari, hasil kuisioner dengan responden yang diambil 

secara purporsive sampling, dan intuisi peneliti sebagai native speaker. 

Data penelitian berupa kata, frasa dan kalimat dalam lirik lagu yang 

mengandung makna representasi spiritual. Sumber data penelitian adalah lagu Gala 

Bunga Matahari. Teknik pengumpulan data dengan teknik simak dan catat, serta 

pengumpulan hasil kuisioner. Teknik simak catat adalah proses yang digunakan 

pada saat mengamati objek dan dituangkan dalam bentuk tulisan (Kusuma et al., 

2024). Kuisioner google form digunakan untuk mengambil data terkait hubungan 

lirik lagu terhadap emosional pendengar. Pertanyaan dalam kuisioner tersebut 

sebagian besar menanyakan terkait lirik lagu Gala Bunga Matahari terhadap 

hubungan tingkat emosional pendengar yang masuk pada aspek ikon, indeks, dan 

simbol.  Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) pilih 

lirik lagu yang akan dianalisis dan pastikan lagu tersebut memiliki unsur spiritual 

yang kuat, (2) menyimak dan memahami lirik lagu yang menjadi objek penelitian, 

(3) mencatat kata, frasa dan kalimat yang mengandung makna spiritual, (4) 

menginventarisasi data ke dalam format identifikasi trikotomi pertama Charles 

Sanders Peirce yang terdiri dari aspek ikon, indeks, dan simbol. Pengumpulan hasil 

kuisioner dapat dilihat pada jawaban responden yang menunjukkan berapa persen 

tingkat hubungan lirik lagu terhadap emosional menurut pendapat dari responden. 

Teknik analisis data menggunakan kerangka kerja semiotika Charles dengan proses 

analisis sebagai berikut: (1) pisahkan lirik lagu ke dalam bagian-bagian yang 
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mengandung representasi spiritual, (2) fokuskan pada aspek ikon, indeks, dan 

simbol yang mencerminkan unsur spiritualitas, (3) mengidentifikasi data 

menggunakan format identifikasi trikotomi Charles Sanders Peirce yang difokuskan 

pada aspek ikon, indeks, dan simbol, (4) menganalisis data berdasarkan klasifikasi 

tanda-tanda semiotik, (5) menginterpretasikan makna representasi spiritual dari 

tanda-tanda yang telah diidentifikasi. Trianggulasi data yang sudah ditentukan di 

atas menunjukkan adanya langkah interpretasi data dari peneliti sebagai native 

speaker Bahasa Indonesia, sehingga interpretasi data sangat layak dalam 

menentukan tanda-tanda semiotik penelitian ini. (6) analisis dilanjutkan dengan 

menafsirkan bagaimana pada tanda-tanda semiotika tersebut membentuk makna 

spiritual dalam lagu, (7) menyimpulkan hasil analisis dalam konteks representasi 

spiritual (Hajriyo & Pangesti, 2024). 

HASIL & PEMBAHASAN  

Hasil penelitian disajikan melalui analisis semiotika Charles Sanders Peirce 

pada lirik lagu Sal Priadi yang berjudul Gala Bunga Matahari. Peirce 

mengkategorikan temuannya menjadi beberapa bagian sebagai berikut: (1) 

Denotatum: ikon, indeks, dan simbol, (2) Ground: qualisigns, sinsign, legisign, (3) 

Interpretant: rheme, decisign, argument. Penelitian ini difokuskan pada denotatum 

1 yaitu ikon, indeks, dan simbol karena merupakan unsur kenyataan tanda 

(Wulandari & Sentana, 2023). Berikut data hasil analisis lirik lagu Gala Bunga 

Matahari menggunakan teori semiotika Charles.  
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Tabel 1. Hasil analisis data lirik lagu gala bunga matahari 
No. Trikotomi pertama (Denotatum) Data Lirik 
1. Ikon  3 “Jadilah bunga matahari” 

“Bagaimana tempat 

tinggalmu yang baru” 

“Dilintasi dengan air 

susu?” 

2. Indeks 7 “Meski bicara dengan 

bahasa tumbuhan” 

“Juga badanmu tak sakit-

sakit lagi” 

“Kau dan orang-orang di 

sana muda lagi” 

“Semua pertanyaan, 

temukan jawaban” 

“Hati yang gembira sering 

kau tertawa” 

“Kangennya masih ada di 

setiap waktu” 

“Kadang ku menangis bila 

aku perlu” 
3. Simbol  5 “Yang tiba-tiba mekar di 

taman” 

“Adakah Sungai-sungai itu 

benar-benar” 

“Dilintasi dengan air 

susu?” 

“Ia memang suka 

bercanda?” 

“Jalani hidup dengan 

penuh sukacita” 
 Jumlah  15  

 

Penelitian ini mengkaji pada pilihan kata, frasa, dan kalimat dalam lirik lagu 

Gala Bunga Matahari karya Sal Priadi berdasarkan aspek ikon, indeks, dan simbol 

seperti hasil pada tabel data di atas. Secara umum lagu yang dimainkan oleh Sal 

Priadi ini bercerita tentang gambaran hati, emosi, dan kerinduan terhadap 

seseorang yang telah tiada. Berikut analisis secara rinci terkait makna representasi 
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spiritual lirik lagu Gala Bunga Matahari berdasarkan kategori denotatum 1 menurut 

Charles Sanders Peirce. 

1. Ikon  

Ikon adalah sesuatu yang memiliki fungsi sebagai penanda yang mirip dengan 

objeknya. Berikut ini merupakan lirik lagu yang termasuk kategori ikon. 

a. Jadilah bunga Matahari 

Penjelasan: 

Bunga matahari merupakan sebuah nama tanaman yang memiliki arti 

kebahagiaan. Lagu tersebut memilih ikon bunga matahari untuk 

menyampaikan isi lirik lagunya yang ingin menceritakan tentang kerinduan 

terhadap seseorang yang telah tiada. Pasangan yang telah tiada ini 

diibaratkan sebagai bunga matahari. Namun, dibalik kerinduan yang 

dirasakan oleh penyair terdapat sebuah harapan yang diinginkan yaitu 

sebuah kehidupan yang bahagia untuk sang pasangan yang telah tiada. 

Sehingga dalam lirik lagu Gala Bunga Matahari tersebut, sang penyair ingin 

menyampaikan pesan tersirat tentang harapannya kepada sang pasangan 

agar mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Maka dari itu, bunga 

matahari dipilih untuk menjadi ikon dalam lagu tersebut.  

b. Bagaimana tempat tinggalmu yang baru 

Penjelasan: 

Tempat tinggal juga bisa menjadi sebuah ikon dalam lirik tersebut. Tempat 

tinggal yang dimaksudkan dalam lirik tersebut adalah kehidupan baru yang 

dialami setelah kematian. Seolah-olah pasangannya bertanya tentang 

kehidupan barunya di alam barzah.  

c. Dilintasi dengan air susu? 

Penjelasan: 

Air susu merupakan lambang kemakmuran, kesejahteraan, dan kasih 

sayang. Air susu juga bisa masuk dalam kategori ikon karena secara tersirat 
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memiliki makna tentang kenikmatan hidup yang ada di akhirat. Air susu 

dalam lirik tersebut secara tidak langsung juga menjelaskan tentang 

keagungan Allah SWT dalam memberikan sebuah kenikmatan yang tiada 

tara kepada makhluk-Nya yang beriman.  

2. Indeks  

Indeks adalah sesuatu yang memiliki fungsi sebagai penanda yang 

menghasilkan hubungan sebab akibat. Berikut lirik lagu yang masuk dalam 

kategori indeks.  

a. Meski bicara dengan bahasa tumbuhan 

Penjelasan: 

Lirik di atas masuk dalam kategori indeks yang mempunyai penanda 

sebagai adanya hubungan sebab akibat. Lirik ini memiliki tanda pada frasa 

“bahasa tumbuhan”, di mana lirik ini bermakna perumpamaan seseorang 

yang sedang berbicara. Konteks “bahasa tumbuhan” ini menjelaskan 

petanda kepada penanda bahwa seseorang yang telah tiada diumpakan 

sebagai tumbuhan bunga matahari. Seolah-olah orang tersebut dapat 

berkomunikasi tetapi dengan bahasa tumbuhan. Oleh karena itu, lirik ini 

termasuk kategori indeks karena mengungkapkan arti sebab akibat dari 

bicara dengan bahasa tumbuhan. 

b. Juga badanmu tak sakit-sakit lagi 

Penjelasan: 

Lirik lagu tersebut termasuk dalam kategori indeks karena baris tersebut 

mengandung unsur sebab akibat di mana “juga badanmu tak sakit-sakit 

lagi” menandakan bahwa keadaan seseorang yang sudah tidak merasakan 

sakit lagi di dunia. Lirik ini berkaitan dengan lirik selanjutnya yang 

menceritakan kehidupan setelah kematian. Lirik tersebut memiliki makna 

spiritual yang mendalam. Penggalan lirik tersebut secara tidak langsung 

hampir sama dengan sabda Rasulullah SAW dalam hadits Al Bukhari yang 
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menjelaskan bahwa penghuni surga yang diberikan kenikmatan dan 

kebahagiaan tiada tara oleh Allah SWT salah satunya yaitu tidak bisa sakit. 

Bunyi sabda Rasulullah dalam hadits tersebut adalah sebagai berikut 

“Mereka tidak akan pernah jatuh sakit, membuang ingus, atau meludah”. Hal 

ini sudah jelas dikatakan bahwa kehidupan di akhirat jauh lebih indah 

daripada di dunia. Keterkaitan lirik lagu dengan sabda Rasulullah SAW 

tersebut merupakan bukti bahwa seseorang yang telah ikhlas ditinggalkan 

oleh pasangannya karena dia tahu bahwa kehidupannya di sana akan lebih 

baik.  

c. Kau dan orang-orang di sana muda lagi 

Penjelasan: 

Lirik lagu di atas termasuk kategori indeks karena memiliki unsur sebab 

akibat di mana lirik “kau dan orang-orang di sana muda lagi” menandakan 

bahwa kehidupan setelah kematian yang menjadikan orang-orang di sana 

tidak akan mengalami penuaan seperti kehidupan di dunia. Lirik ini 

memiliki hubungan dengan lirik sebelumnya yang menceritakan bahwa 

keadaan seseorang yang tidak merasakan sakit lagi. Makna spiritual dalam 

lirik ini adalah perjalanan hidup seseorang di alam akhirat setelah kematian 

yang diceritakan tidak akan mengalami sakit dan akan tetap muda. Lirik 

tersebut sama seperti sabda Rasulullah SAW dalam hadits Muslim yang 

menjelaskan tentang kehidupan di akhirat kelak. Rasulullah SAW pernah 

bersabda “Sesungguhnya kalian akan tetap sehat dan tidak pernah sakit lagi, 

kalian akan tetap hidup dan tidak pernah mati lagi, kalian akan tetap muda 

dan tidak pernah tua renta lagi, kalian akan terus berbahagia, dan tidak 

pernah merasa sedih dan menderita lagi”. Di dalam hadits tersebut sudah 

dituliskan bagaimana kehidupan yang akan dijalani di akhirat kelak. Selagi 

kita taat kepada Allah SWT maka akan dijanjikan kehidupan yang lebih baik 

di akhirat nanti.  
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d. Semua pertanyaan, temukan jawaban 

Penjelasan: 

Penggalan lirik tersebut masuk kategori indeks karena memiliki hubungan 

sebab akibat, di mana lirik “semua pertanyaan, temukan jawaban” 

menandakan bahwa tiap insan yang memiliki berbagai pertanyaan 

sebelumnya akan menemukan jawabannya kelak di akhirat. Penggalan lirik 

lagu ini memiliki hubungan makna spiritual dalam kehidupan, di mana 

diceritakan bahwa manusia yang masih bertanya-tanya tentang kehidupan 

akhirat kelak akhirnya mendapatkan semua jawaban. Di akhirat kita akan 

mendapatkan semua tanpa terkecuali karena sudah dijanjikan Allah SWT 

dalam surat Al-Fushshilat ayat 31 yang artinya “Kamilah pelindung-

pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat. Di dalamnya (surga) kamu 

akan memperoleh apa yang kamu sukai dan apa yang kamu minta”. 

Demikianlah para malaikat menenangkan orang-orang yang beriman dan 

membuat mereka merasa nyaman. Keterkaitan lirik lagu tersebut dengan 

arti dari surat Al-Fushshilat ayat 31 dapat dimaknai bahwa setiap orang 

yang beriman akan memperoleh apa yang diinginkan baik dalam bentuk 

kenikmatan dan memperoleh apa saja yang pernah ia minta dulu di dunia. 

Maka dari itu, semua rasa keingintahuan dan berbagai pertanyaan di dunia 

akan mendapatkan jawabannya di akhirat kelak.  

e. Hati yang gembira, sering kau tertawa 

Penjelasan: 

Lirik lagu di atas termasuk kategori indeks karena memiliki hubungan 

sebab akibat dengan lirik sebelumnya. Pada lirik “hati yang gembira, sering 

kau tertawa” merupakan gambaran dari kehidupan di akhirat, di mana 

orang-orang yang beriman akan merasakan kesenangan hidup dan 

memperoleh segala kenikmatan yang belum pernah didapatkan di dunia 

sebelumnya. Makna spiritual yang terkandung dalam lirik ini adalah sebuah 

http://dx.doi.org/10.18326/jopr.v7i1.107-131


JOURNAL OF PRAGMATICS RESEARCH – Vol 7, No 1 (2025), pp. 1017-131 
DOI: http://dx.doi.org/10.18326/jopr.v7i1.107-131  
e-ISSN: 2656-8020 

 

120 

 

perjalanan spiritual setelah kematian, di mana orang-orang yang telah 

meninggal dan menjalani kehidupan di alam selanjutnya akan mendapatkan 

jawaban atas pertanyaan mereka di dunia. Mereka akan mendapatkan 

kenikmatan seperti yang dijanjikan oleh Allah SWT. Lirik ini dan lirik 

sebelumnya memiliki keterkaitan yang mendalam. Hal ini juga dijelaskan 

dalam Al-Qur’an dalam surat Abasa ayat 38-39 yang artinya “Pada hari itu 

ada wajah-wajah yang berseri-seri, tertawa lagi gembira ria”. Pada ayat 

tersebut juga sudah dijelaskan tentang kehidupan akhirat yang akan 

diterima jika mereka beriman kepada Allah SWT. Mereka tertawa dan 

bergembira ria bersama kaum mukmin yang lain. Mereka tidak takut dan 

tidak khawatir akan nasib mereka karena yakin Allah akan memberi balasan 

dengan sebaik-baiknya.  

f. Kangennya masih ada di setiap waktu 

Penjelasan: 

Penggalan lirik di atas masuk ke dalam kategori indeks karena mengandung 

hubungan sebab akibat, di mana lirik “kangennya masih ada di setiap 

waktu” menandakan bahwa seseorang yang merasa kangen atau rindu 

kepada orang yang telah tiada. Lirik ini menceritakan kehidupan seseorang 

setelah ditinggal oleh pasangannya. Keadaan tersebut sangat menguras 

emosi dan perasaaan hati seseorang yang telah ditinggalkan oleh 

pasangannya. Makna spiritual yang terkandung dalam lirik tersebut 

merupakan kisah perjalanan setelah ditinggal pasangannya lebih dulu. 

Seseorang tersebut merasakan rindu di tengah kesepian hidupnya. Lirik ini 

berkaitan dengan lirik selanjutnya yang masih bercerita tentang hidup yang 

dijalani sekarang setelah ditinggal sang pasangan.  
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g. Kadang aku menangis bila aku perlu 

Penjelasan: 

Lirik di atas termasuk ke dalam kategori indeks karena memiliki hubungan 

sebab akibat dengan lirik sebelumnya. Lirik “kadang aku menangis bila aku 

perlu” menandakan bahwa seseorang yang telah kehilangan pasangannya 

dan masih merasakan kesedihan yang mendalam. Makna spiritual yang 

tersirat dalam lirik tersebut adalah kehidupan yang dijalani tanpa seorang 

pasangan dan harus bisa menjalaninya dengan ikhlas dan sabar. 

3. Simbol 

Simbol adalah sesuatu yang kaidahnya memiliki fungsi sebagai penanda dan 

secara konvensional lazim digunakan di masyarakat. Berikut lirik lagu yang 

termasuk ke dalam kategori simbol. 

a. Yang tiba-tiba mekar di taman 

Penjelasan: 

Kata “mekar” dalam lirik tersebut merupakan simbol tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Pada lirik tersebut menandakan bahwa 

seseorang yang berharap jika pasangannya yang telah meninggalkannya 

dahulu bisa mendapatkan kehidupan lebih baik dan diibaratkan seperti 

bunga yang mekar di taman. Lirik ini berkaitan dengan lirik selanjutnya 

yang menceritakan bahwa seseorang tersebut berharap masih bisa 

berkomunikasi dengan pasangannya meski sudah meninggal walaupun 

komunikasi tersebut tidak mungkin terjadi secara nyata dan hanya 

diibaratkan dengan bahasa tumbuhan. Makna spiritual dalam lirik tersebut 

adalah perjalanan hidup seseorang yang ditinggal pasangannya berpulang 

lebih dulu dan berharap pasangannya mendapatkan kehidupan yang lebih 

baik di akhirat.  
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b. Adakah sungai-sungai itu benar-benar 

Penjelasan: 

Kata “sungai-sungai” dalam lirik tersebut merupakan simbol kehidupan. 

Lirik tersebut menandakan bahwa kehidupan di akhirat akan lebih indah 

daripada di dunia. Lirik ini berkaitan dengan lirik selanjutnya yang memiliki 

makna spiritual sebuah kehidupan di alam surga dengan berbagai 

kenikmatannya. Hal ini juga dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-baqarah 

ayat 25 yang memiliki arti “Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-

orang yang beriman dan beramal saleh bahwa untuk mereka (disediakan) 

surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Setiap kali diberi 

rezeki buah-buahan darinya, mereka berkata, “Inilah rezeki yang diberikan 

kepada kami sebelumnya.” Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa 

dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang disucikan. 

Mereka kekal di dalamnya”. Pada lirik tersebut memiliki maksud sebuah 

pertanyaan kepada seseorang yang telah berpulang yakni pasangan hidup 

tentang kehidupan di surga. 

c. Dilintasi dengan air susu? 

Penjelasan: 

Kata “air susu” pada lirik di atas merupakan sebuah simbol kasih sayang. 

Lirik tersebut menandakan bahwa kehidupan di surga penuh dengan kasih 

sayang dan kenyamanan atas nikmat yang ada. Semua yang kita inginkan 

ada di sana dan pasti terwujud. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an pada 

surat Muhammad ayat 15 yang artinya “Perumpamaan surga yang dijanjikan 

kepada orang-orang yang bertakwa (adalah bahwa) di dalamnya ada sungai-

sungai yang airnya tidak payau, sungai-sungai air susu yang rasanya tidak 

berubah, sungai-sungai khamar yang lezat bagi peminumnya, dan sungai-

sungai madu yang murni. Di dalamnya mereka memperoleh segala macam 

buah dan ampunan dari Tuhan mereka. (Apakah orang yang memperoleh 
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kenikmatan surga) sama dengan orang yang kekal dalam neraka dan diberi 

minuman dengan air yang mendidih sehingga usus mereka terpotong-

potong?”. Lirik tersebut menceritakan bahwa seseorang yang ditinggalkan 

itu seolah-olah bertanya akan kebenaran kehidupan yang ada di surga. 

Makna spiritual yang ada pada lirik tersebut adalah janji Allah SWT atas 

kenikmatan yang akan diberikan kepada orang-orang yang bertaqwa 

kepada-Nya.  

d. Ia memang suka bercanda? 

Penjelasan: 

Kata “bercanda” pada lirik tersebut berarti keadaan senang. Lirik tersebut 

menjelaskan bahwa orang yang ditinggalkan seolah-olah bertanya apakah 

benar sang pasangannya itu suka bercanda. Makna spiritual yang tersirat 

dalam lirik tersebut adalah sebuah kebahagiaan dalam kehidupan di alam 

akhirat. Kebahagiaan yang dimaksud dalam lirik tersebut adalah sebuah 

kenikmatan hidup yang didapatkan saat di akhirat, di mana kenikmatan 

tersebut belum pernah dirasakan saat hidup di dunia.  

e. Jalani hidup dengan penuh sukacita 

Penjelasan: 

Kata “sukacita” pada lirik di atas merupakan simbol kesenangan yang 

dirasakan dalam menjalani kehidupannya. Lirik tersebut menjelaskan 

bahwa seseorang yang telah ditinggalkan oleh pasangannya harus tetap 

menjalani hidup dengan sukacita seperti biasanya. Meskipun kita masih 

merasakan kesedihan karena kehilangan tetapi harus tetap tegar dalam 

menghadapi kenyataan. Makna spiritual dalam lirik tersebut adalah kita 

harus menjalani kehidupan dengan ikhlas dan senang. Apapun yang terjadi 

kita tidak boleh berlarut-larut dalam kesedihan yang mendalam.  
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Hubungan Lirik Lagu Gala Bunga Matahari dengan Emosional Pendengar  

Berdasarkan hasil dari responden menyatakan bahwa lirik lagu Gala Bunga 

Matahari berkaitan terhadap emosional pendengar. Responden penelitian ini 

merupakan mahasiswa yang terdiri dari 25 orang diambil secara purposive 

sampling. Hasil analisis lirik lagu Gala Bunga Matahari di atas menjelaskan tentang 

rasa kehilangan dan kesedihan yang dialami, namun tetap berusaha kuat dalam 

menjalani kehidupan. Lirik lagu tersebut menggambarkan dinamika hubungan 

emosional yang kompleks. Lagu ini mengekspresikan perasaan sedih yang 

mendalam karena kehilangan pasangan hidup dan memendam kerinduan terhadap 

pasangannya. Lirik tersebut juga secara tidak langsung menceritakan tentang 

kehidupan di alam akhirat. Untaian kata yang ada dalam lirik tersebut membuat 

pendengar hanyut dalam iringan lagu yang sangat menguras emosi (Azzahra et al., 

2024). Didukung dengan alunan musik yang mendukung suasana batin pendengar 

saat mendengarkan lagu Gala Bunga Matahari. Makna spiritual lagu Gala Bunga 

Matahari merupakan perjalanan hidup setelah kematian yang secara tidak langsung 

tersirat dalam lirik-lirik lagu tersebut dan sudah dijelaskan di dalam Al-Qur’an juga. 

Hubungan lirik lagu Gala Bunga Matahari terhadap emosional pendengar sangatlah 

kuat karena secara tidak langsung pendengar ikut merasakan kesedihan yang 

dirasakan oleh penyair. Lagu tersebut sangat menyentuh batin para pendengar dan 

banyak yang mengapresiasi lagu ciptaan Sal Priadi tersebut karena maknanya 

sangat dalam. Emosional pendengar saat mendengarkan lagu juga bisa dipengaruhi 

oleh beberapa faktor misalnya suasana hati yang sedang sedih, memiliki kenangan 

yang sama dengan kisah dalam lagu, rasa empati yang tinggi sehingga mudah 

terbawa suasana dalam lagu. Lagu ini menunjukkan bahwa setiap orang yang 

merasa kesepian maupun terluka juga berhak untuk meluapkan emosinya 

(Setiawan, 2023).  
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Diskusi  

Berdasarkan hasil analisis lagu Gala Bunga Matahari di atas dapat dijelaskan 

bahwa representasi spiritual dalam lirik lagu tersebut benar adanya. Pada lagu Gala 

Bunga Matahari merepresentasikan makna spiritual secara universal karena dalam 

lirik lagu tersebut tidak ada indikasi yang mencerminkan budaya tertentu atau 

mitologi lokal. Representasi spiritual dalam lagu tersebut bersifat umum yang 

menekankan pada nilai-nilai inti kemanusiaan, pengalaman batin, dan konsep 

tentang jiwa, kesadaran transenden atau kehidupan setelah kematian yang dapat 

ditemukan di semua tradisi spiritual. Sedangkan, jika lirik lagu tersebut memiliki 

representasi yang dipengaruhi oleh konteks budaya tertentu pasti dalam lirik 

lagunya memiliki ciri bahasa yang unik atau penggunaan simbol dan istilah 

keagaamaan yang spesifik. Namun, representasi spiritual yang tersirat dalam lirik 

lagu Gala Bunga Matahari secara umum menceritakan tentang kehidupan setelah 

kematian yang diyakini oleh semua umat beragama. Jadi tidak ada pengaruh budaya 

tertentu dalam penyampaian makna representasi spiritual pada lirik lagu Gala 

Bunga Matahari. Hubungan emosional dalam lirik lagu tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang melatarbelakangi sehingga menimbulkan dampak emosional 

yang signifikan baik dalam kategori emosi dasar maupun emosi sosial. Emosi dasar 

disebabkan oleh keadaan sedih, perasaan kehilangan, kecewa, dan duka. Sedangkan 

untuk emosi sosial disebabkan karena rasa empati yang tinggi sehingga dapat 

merasakan apa yang orang lain rasakan. Lirik lagu Gala Bunga Matahari 

mengandung aspek ikon, indeks, dan simbol memiliki makna representasi spiritual 

secara tersirat sehingga berpengaruh pada emosional pendengar. Representasi 

yang tersirat pada tiap aspek-aspek tersebut sebagian besar menceritakan tentang 

makna kehidupan di akhirat yang menjadikan pendengar ikut merasakan apa yang 

dirasakan oleh penyair sehingga menimbulkan pergulatan batin dan tingkat 

emosional pada pendengar.  
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Penelitian ini dapat dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang 

menganalisis lagu Gala Bunga Matahari. Penelitian sebelumnya mengkaji tentang 

makna dalam lirik lagu Gala Bunga Matahari menggunakan teori semiotika dari 

pendapat ahli yang berbeda (Husnusyifa & Mujianto, 2024). Selain itu, hasil 

penelitian sebelumnya juga mengkaitkan lagu Gala Bunga Matahari dengan 

interpretasi ayat dalam Al-Qur’an sebagai opini dari penulis (Qalby et al., 2024; 

Wijaya et al., 2024). Dari tiga penelitian sebelumnya yang menganalisis lagu Gala 

Bunga Matahari dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian sekarang. Penelitian sebelumnya belum ada yang 

membahas tentang penguatan representasi spiritual secara mendalam dan 

hubungan lirik lagu terhadap emosional pendengar. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki kebaruan dari penelitian sebelumnya.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa lirik lagu Gala Bunga Matahari 

memiliki representasi spiritual yang tersirat. Lagu ini menceritakan kisah 

seseorang yang sedang merasakan kesedihan karena kehilangan pasangan. Lirik 

lagu Gala Bunga Matahari di atas secara tidak langsung juga menceritakan tentang 

bagaimana kehidupan di alam akhirat. Untaian lirik lagu tersebut secara tidak 

langsung hampir mirip dengan arti ayat-ayat dalam Al-Qur’an maupun hadits 

seperti yang sudah dijelaskan pada hasil di atas. Selain itu, lirik lagu Gala Bunga 

Matahari juga memengaruhi emosional pendengarnya karena memiliki makna yang 

sangat mendalam dan menguras emosi. Tingkat emosional pendengar juga 

dipengaruhi beberapa faktor yang melatarbelakangi seperti suasana hati sedang 

sedih, memiliki kenangan atau memori yang sama dengan kisah dalam lagu, 

ataupun memiliki rasa empati yang tinggi sehingga mudah terbawa suasana saat 

mendengarkan lagu.  

Lagu ini selain untuk hiburan juga sebagai panduan reflektif untuk 

memperkuat kehidupan yang bermakna. Tidak hanya itu, hasil penelitian ini juga 
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akan menambah wawasan bagi penulis lain dan masyarakat melalui publikasi 

ilmiah, serta lagu bisa menjadi sarana atau wadah yang dapat dimanfaatkan bagi 

para penyair untuk menuangkan gagasan atau pengalaman sehingga mampu 

mendapatkan tempat tersendiri di kalangan masyarakat. Penelitian ini tidak hanya 

berkontribusi dalam bidang kajian semiotika, tetapi juga dalam kajian musik secara 

luas. Pada bidang semiotika, penelitian ini dapat memperluas penerapan semiotika 

Peirce dari ranah linguistik dan visual ke dalam analisis musik. Tidak hanya itu, 

penelitian ini dapat memperkaya metode analisis dalam kajian semiotika 

kontemporer. Sedangkan pada bidang kajian musik, dapat memperkuat 

pemahaman tentang musik sebagai medium spiritualitas dan relevansi musik 

dalam studi identitas dan budaya, serta memahami lebih dalam makna lirik lagu 

dari perspektif semiotika sebagai bentuk apresiasi terhadap musik. Penelitian ini 

terdapat limitasi atau keterbatasan dalam subjektivitas penafsiran karena 

bergantung pada perspektif peneliti dan konteks sosial budaya yang berbeda 

sehingga makna spiritual dalam lagu bisa berbeda berdasarkan latar belakang 

budaya dan agama pendengar.  
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